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Abstrak
Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional meyerap tidak sedikit kosakata dari bahasa
asing termasuk dari Bahasa Indonesia. Analisis reflektif terhadap korpus Bahasa Inggris
penting dilakukan dalam rangka membantu menginternasionalkan Bahasa Indonesia.
Penelitian dilakukan dengan analisis kualitatif secara daring maupun luring terhadap
kamu monolingual bahasa Inggris. Terdapat 41 kata dari Bahasa Indonesia yang diserap
ke dalam Kamus bahasa Inggris. Hal ini berarti para praktisi linguistik perlu berperan
lebih aktif.
Kata Kunci: korpus bahasa inggris, analisis reflekstif, korpus bahasa indonesia
Abstract
English as an international language absorbs not a few vocabulary from foreign languages
including from Bahasa Indonesia. A reflective analysis of the English corpus is important
in order to help internationalize the Indonesian language. Research is done by qualitative
analysis online or offline against you language monolingual. There are 41 words from
Indonesian that are absorbed into the English dictionary. This means that linguistic
practitioners need to be more active.
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1. Pendahuluan
Pada tanggal 26-29 Juli 2016
Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa pusat
menyelenggarakan Seminar
Leksikografi Indonesia dengan
mengangkat tema “Tantangan
Leksikografis Bahasa-bahasa Daerah
di Indonesia”. Perkembangan
teknologi menjadi tantangan
tersendiri dalam meregistrasi dan
mendokumentasi kekayaan bahasa
nusantara. Selanjutnya tantangan
lainnya adalah terkait sikap bahasa
para penutur dengan latar belakang
era digital seperti sekarang ini.
Dokumentasi bahasa digital dalam
bentuk kamus elektronik bahasa asing
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berkembang sangat pesat dan itu
relevan dengan kondisi pengguna
bahasa di Indonesia yang sudah
melek teknologi.
Kamus elektronik saat ini
menjadi sangat vital dalam
pembelajaran bahasa. Hal ini sejalan
dengan era digital yang
memungkinkan para pembelajar
bahasa dapat memperoleh informasi
tanpa harus membawa kamus tebal
kemana-mana. Ada kamus elektronik
yang dapat diintegrasikan dengan
perangkat telepon genggam dimana
para pembelajar bahasa dapat
mengunggahnya dan
memasangkannya. Bukan hanya itu,
kamus elektronik juga banyak yang
tersedia untuk dipasang di perangkat
komputer sehingga para pembelajar
bahasa dapat langsung membuka
kamus elektronik jenis ini sambil
mereka bekerja di komputer yang
sama (Atkins and Rundell, 2008: 10).
Kamus sebagai alat bantu
pembelajaran bahasa dewasa ini
bukan hanya sekedar untuk
menemukan padanan kata, tetapi juga
untuk dapat menggunakan kata
tersebut dengan konteks yang tepat.
Kerap sekali ditemukan kata-kata
yang memiliki padanan dalam bahasa
Indonesia, tapi tidak dalam bahasa
inggris atau sebaliknya. Kamus
elektronik yang dapat dijumpai saat
ini dilengkapi dengan beberapa fitur
yang memungkinkan kamus bukanlah
lagi sekedar sumber arti kata tetapi
juga sumber referensi.
Selanjutnya, ekspansi bahasa
Indonesia seperti yang digalakkan
pada Kongres Bahasa 2014 terasa
seperti bertepuk sebelah tangan bila
Praktisi Leksikografi local tidak
melihat bahasa mereka dari sisi
penutur bahasa asing.
Untuk itulah penelitian ini
penting dilakukan agar rancangan
leksikografi Indonesia relevan
dengan perkembangan leksikografi
global.
Pada akhirnya, untuk
mewujudkan cita-cita
menginternasionalkan Bahasa
Indonesia, Praktisi bahasa perlu
melakukan analisis reflektif.
Mengapa batik yang menjadi pusat
perhatian? Jawabannya akan dibahas
dalam temuan penelitian. Analisis
korpus menjadi penting dalam
menginternasionalkan bahasa
Indonesia sebab Korpus adalah
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sumber belajar bahasa yang
terpenting.
2. Metode
Penelitian ini akan
menggunakan analisis kualitatif.
Proses analisis direpresentasikan
sebagai tiga fase utama: persiapan,
pengorganisasian dan pelaporan
dilakukan. Selanjutnya akan
dilakukan analisis kualitatif dengan
cara multifase di mana  akan
dilakukan analisis offline dan analisis
daring berbasis internet.
3. Hasil dan Pembahasan
Analisis dilakukan secara
kualitatif dengan obyek penelitian
adalah kamus monolingual (Inggris-
Inggris)  Bahasa Inggris yang terdapat
di perpustakaan Universitas Negeri
Medan, Universitas Sumatera Utara,
dan Universitas Muslim Nusantara.
Ketersediaan Kamus tersebut
tergambar seperti table berikut:
Tabel 1. Daftar lokasi dan Kamus
Monolingual Yang Tersedia
No
.
Lokasi Kamus
Tersedia
1 Digital
Library
1. Longman
Dictionary
Universitas
Negeri
Medan
2. Oxford
Advanced
Dictionary
3. The hold
intermediat
e dictionary
of
American
English
2 Perpustakaa
n
Universitas
Muslim
Nusantara
Al
Washliyah
1. Oxford
Advanced
English
Dictionary
3 Perpustakaa
n
Universitas
Sumatera
Utara
1.Oxford
Advanced
English
Dictionary
Selain kamus cetak di atas, analisis
juga dilakukan terhadap kamus
online, yaitu collinsdictionary.com.
Frasa Ilustratif tentang
Indonesia yang ditemukan pada
keseluruhan kamus baik cetak
maupun online direpresentasikan
dalam table berikut:
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Tabel  2. Frasa Ilustratif Kata Serapan Dari Bahasa Indonesia dalam Korpus
Bahasa Inggris
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Secara umum kata asal
Indonesia yang diserap adalah kata
yang berhubungan dengan geografi
dimana nama kota dan nama pulau
mendominasi. Sisanya nama
makanan, benda, binatang langka,
dan nama tokoh. Frasa ilustrasi yang
disajikan dalam kamus menjadi
pertanda bahwa kata-kata yang
diperoleh telah benar-benar diserap
ke dalam korpus Bahasa Inggris.
Frasa ilustratif mencakup definisi,
data geografis, dan demografis.
Serapan kosakata dalam
bahasa Indonesia lebih banyak
ditemukan dalam kamus online
dibanding kamus cetak. Selain itu
frasa ilustratif dalam kamus online
menjelaskan kata yang diserap
tersebut dengan lebih jelas, padahal
analisis offline pada kamus cetak
yang dilakukan telah maksimal. Hal
ini terjadi kamus online yang bisa
diperbaharui melalui system
informasi computer sedangkan versi
cetak harus menunggu edisi terbaru
yang memakan waktu hingga
bertahun-tahun. `Dari Tabel di atas
dapat disimpulkan bahwa “batik”
menjadi kata serapan asal Indonesia
yang paling sempurna diserap ke
dalam kamus Bahasa Inggris. “Batik”
diserap menjadi kata Kerja, kata sifat,
dan kata benda. Kata serapan
berikutnya, “Padang” bermakna
bermakna “lapangan” selain nama
Pelabuhan.
Wajar saja bila definisi yang
diberikan para pembuat kamus tidak
sesuai yang kita harapkan dan kita
ketahui sebagai orang Indonesia
karena lexicographer (Pembuat
kamus) tentunya memiliki
keterbatasan informasi tentang kata
yang diserap tersebut. Dapat diambil
contoh, “Nama kot”a versus “Nama
Pelabuhan”, kita sebagai warga
Indonesia tahu betul bahwa Surabaya
adalah kota kedua terbesar di
Indonesia setelah Jakarta. Apa boleh
buat, pemuat kamus justru
mengilustrasikan Surabaya sebagai
nama pelabuhan. Ini juga terjadi pada
kata Padang, Jambi, Bandar lampung,
Palembang, dan Semarang. Yang
menarik Justru “Aceh” yang
didefinisikan sebagai wilayah di
Indonesia yang pernah mengalami
konflik. Nama tokoh penting
Indonesia juga mendapat tempat di
Korpus bahasa Inggris. Adalah
Soekarno (Sukarno). dan Suharto
yang menjadi entri dalam kamus
bahasa Inggris. Soekarno
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diilustrasikan sebagai Presiden
Indonesia yang pertama. Suharto
sendiri diilustrasikan sebagai Jendral
yang menjadi Presiden Indonesia
tahun 1967.
Untuk makanan popular
seperti Sate, juga mendapat tempat.
Sayang, “rendang” belum diserap ke
dalam korpus bahasa Inggris. Semoga
di edisi berikutnya sudah diserap,
mengingat Rendang pernah
dinobatkan sebagai makanan terenak
di dunia versi salah satu survey
penerbangan. Dengan membawa
parameter kepopuleran, “Komodo”
dan “Krakatau” justru mendapat
tempat di Korpus bahasa Inggris.
Komodo didefinisikan sebagai kadal
terbesar yang masih hidup dan juga
sebagai nama pulau di gugusan
Sunda. Krakatau diilustrasikan
sebagai Gunung berapi aktif di selat
Sunda. Kita ingat kembali bahwa
Letusan gunung Krakatau telah di
filmkan oleh seorang sutradara asla
luar negeri dan filmnya sudah
mendunia. Kemudian Komodo adalah
hewan langka yang banyak
diperbincangkan di seluruh dunia.
4. Kesimpulan
1. Terdapat 41 entri yang berasal
dari Bahasa Indonesia yang
diserap ke dalam Korpus Bahasa
Inggris disertai frasa ilustratif.
2. Frasa ilustratif kata serapan
Bahasa Indonesia dalam Korpus
Bahasa Inggris di  dominasi
elemen geografis. Sisanya dari
bidang Biologi, kuliner, dan
Tokoh sejarah.
3. Posisi Bahasa Indonesia dalam
Korpus Bahasa Inggris masih
sangat kecil. Hanya 41 dari
jutaan entri di sana.
4. Pengembangan Korpus Bahasa
Indonesia harus lebih selektif
dalam menyerap istilah asing,
melihat dalam Korpus Bahasa
Inggris hal yang sama
diterapkan.
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